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Home industri saat ini sangat menarik untuk dikembangkan, selain karena dapat 
dilakukan dengan cara yang sederhana, modal yang dibutuhkan pun kecil. Hal ini 
juga diharapkan mampu menjadi solusi bagi penyedia lapangan pekerjaan, salah 
satunya adalah home industri bakpao yang ada di Kecamatan Sukoharjo dan 
Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) 
mengetahui karakteristik pengusaha bakpao (2) mengetahui pola distribusi spasial 
home industri bakpao (3) mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 
keberlangsungan home industri bakpao. Metode yang digunakan adalah metode 
survey dengan cara wawancara terhadap pengusaha yang ada di Kecamatan 
Sukoharjo dan Kecamatan Mojolaban dengan menggunakan kuisioner untuk 
mendapatkan data yang kemudian diolah ke dalam tabel frekuensi dan tabel 
silang. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 24 pengusaha yang tersebar di 
daerah penelitian dengan persebaran 11 unit usaha berada di Kecamatan 
Sukoharjo dan 13 unit usaha lainnya di Kecamatan Mojolaban. Berdasarkan hasil 
penelitian diketahui mayoritas  pengusaha berjenis kelamin laki-laki dengan 
persentase 87,5% dimana jumlah di Kecamatan Mojolaban jauh lebih banyak 
dibanding Kecamatan Sukoharjo. angka usia produktif pengusaha bakpao lebih di 
Kecamatan Sukoharjo lebih tinggi dibanding Kecamatan Mojolaban dan angkanya 
mencapai 92% berdasarkan responden yang ada, jumlah tersebut terpaut 10% dari 
Kecamatan Sukoharjo. Jumlah tanggungan pengusaha rata-rata masuk ke dalam 
klasifikasi kategori kecil yakni dengan jumlah tanggungan kurang dari 5 orang 
dengan perolehan angka di Kecamatan Sukoharjo mencapai 64% dan Kecamatan 
Mojolaban 62% dari responden yang ada. Lama usaha bakpao dikedua daerah 
penelitian ditemukan perbedaan, dimana di Kecamatan Sukoharjo lebih banyak 
pengusaha menjalankan usahanya kurang dari 5 tahun, sedangkan di Kecamatan 
Mojolaban sudah menjalankan usahanya lebih lama yakni 5 hingga 10 tahunan. 
Kuantitas bakpao yang mampu dihasilkan di Kecamatan Sukoharjo sebagian besar 
kurang dari 500 pcs/hari dan di Kecamatan Mojolaban mampu memproduksi 
hingga 1000 pcs/hari. Pola distribusi spasial sebaran home industri bakpao 
dikedua kecamatan sama-sama berpola seragam (dispersed), dengan hasil nilai T 
di Keacamatan Sukoharjo 1,892791 dan Kecamatan Mojolaban 1,692309, angka 
tersebut menunjukkan jika sebagian besar lokasi industri bakpao terletak dalam 
jarak lokasi yang relatif sama. Sebagian besar responden di Kecamatan Mojolaban 
menggantungkan bahan baku berasal dari luar kabupaten sebesar 69%, sedangkan 
pengusaha di Kecamatan Sukoharjo lebih menggantungkan bahan baku dari 
dalam kecamatan. Home industri bakpao di Kecamatan Mojolaban lebih banyak 
memanfaatkan tenaga kerja yang berasal dari luar kabupaten. Pendapatan 
perbulan pengusaha bakpao di Kecamatan Mojolaban paling banyak telah 
mencapai rentang angka Rp 10.000.000 hingga Ro 20.000.000, sedangkan 
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pengusaha di Kecamatan Sukoharjo lebih rendah dimana pendapatan kurang dari 
Rp 10.000.000 lebih banyak. Keberlangsungan home industri bakpao di 
Kecamatan Mojolaban jauh lebih baik dibanding Kecamatan Sukoharjo. 
 





Nowadays home industry is the one of interested industry to develop, aside from 
being able to be done in a simple way, also the required capital is small. It is also 
expected be a good solution for employment provides, which one is a bakpao 
home industry in Sukoharjo District and Mojolaban District. Thisa study aims to: 
(1) to determine all of characteristics of bakpao entrepreneurs (2) to determine the 
pattern of spatial distribution of bakpao home industry (3) to identfy the factors 
that influence the sustainability of home industry of bakpao. The method that used 
to in this research is a survey method by interviewing all of entrepreneurs in 
Sukoharjo adan Mojolaban Districts using questionnaires to obtain the data and 
the processed into frequency tables and cross tables. The number of samples in 
this research were 24 entrepreneurs spread across the study area with a 
distribution of 11 business units located in Sukoharjo District and 13 other 
business units in Mojolaban Districts. Based on the results of the research, it is 
known tha the majority of entrepreneurs are male with a percentage of 87,5% 
where the number in Mojolaban District is far more than Sukoharjo District. The 
productive age of the owner of Bakpao Home Industry in Sukoharjo District is 
higher than Mojolaban District and the figure is 92% based on existing 
respondents, the number is 10% adrift of Sukoharjo District. The average number 
of entrepreneurs accounted for falls into the small category classification, namely 
the number of dependents is less than 5 people with the acquisition of figures in 
Sukoharjo District reaching 64% and Mojolaban Districts is 64% of existing 
respondents. The length ofthe bakpao industry in the two reasearch areas was 
found to be different, where in Sukoharjo District more entrepreneurs ran their 
business for less than 5 years. The quantity of bakpao that could be produced in 
Sukoharjo District is mostly less than 500 pcs/day and in Mojolaban District is 
capable of producing up to 1000 pcs/day. The spatial distribution pattern of the 
bakpao home industry in both districts are equally dispersed pattern, with the 
results value of T score in Sukohrajo District reaching 1,892791 and in Mojolaban 
District is 1,692309, these number shows that if most of the bakpao home 
industrial locations are located in relatively the same distance. Most respondents 
in Mojolaban Districts rely on 69% of raw materials from outside the district, 
while entrepreneurs in Sukoharjo District rely more on raw materials from within 
the sub-district. The bakpao home indsutry in Mojolaban District utilizes more 
workers from outside the district. The monthly income of bakpao entrepreneurs in 
Mojolaban District has mostly reached the range of Rp 10.000.000 inti Rp 
20.000.000, while entrepreneurs in Sukoharjo subdistrict are lower where 
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oncomes are less than Rp 10.000.000 more. The sustainability of the bakpao home 
industry in Mojolaban District is better than in Sukoharjo District. 
 
Keywords: home industry, bakpao, entrepreneurs characteristics, distribution 
patterns, business sustainability 
 
1. PENDAHULUAN 
Saat ini di negara berkembang seperti Indonesia kemiskinan masih menjadi 
masalah yang senantiasa hadir di tengah-tengah masyarakat dan senantiasa 
relavan untuk dikaji terus menerus (Edi Suharto, 2005). Penyebabnya antara lain 
seperti masih rendahnya kualitas sumber daya manusia (SDM), tingkat persaingan 
di pasar dunia kerja dan jumlah lapangan pekerjaan yang tidak sebanding dengan 
tingginya kapasitas tenaga kerja. 
Salah satu upaya guna menekan angka pengangguran dan kesenjangan 
sosial adalah dengan menciptakan home industri. Singkatnya, Home Industry 
(atau biasanya ditulis/dieja dengan “Home Industri”) adalah rumah usaha produk 
barang atau perusahaan kecil. Dikatakan demikian sebab jenis kegiatan ekonomi 
ini di pusatkan di rumah. Kriteria jumlah karyawan berdasarkan jumlah tenaga 
kerja atau tolak ukur yang digunakan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) untuk 
menilai usaha kecil atau besar adalah sebagai berikut : 
Tabel 1. Kriteria Jenis Usaha Berdasarkan Jumlah Tenaga Kerja 






1-4 orang 5-19 orang 20-99 orang >100 orang 
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2018 
Kabupaten Sukoharjo merupakan salah satu Kabupaten yang berada  di Jawa 
Tengah dengan luas wilayah 46.666 km
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 atau 1,43% luas wilayah Provinsi Jawa 
Tengah. Secara administratif terdiri atas 12 kecamatan, 150 desa, dan 17 
kelurahan (BPS Kabupaten Sukoharjo, 2018). Kabupaten Sukoharjo merupakan 
salah satu wilayah yang mempunyai potensi lokasional dan daya dukung fisik 
yang cukup memadai bagi pengembangan industri, sebab posisi Kabupaten 
Sukoharjo sangat strategis dimana terletak di pintu lalu lintas wilayah 
JOGLOSEMAR (Jogjakarta-Solo-Semarang) dan di tengah wilayah 
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SUBOSUKAWONOSRATEN (Surakarta-Boyolali-Sukoharjo-Karanganyar-
Wonogiri-Sragen-Klaten) (Hardati, 2015:75). 
Dalam dasawarsa terakhir geliat perekonomian di Kabupaten Sukoharjo 
cukup tinggi, perkembangan perekonomian daerah tak lagi terkonsentrasi di 
dalam kota saja, namun meluas hingga tingkat kecamatan dan desa. Berdasarkan 
hasil wawancara kepada Dinas Perdagangan, Koperasi dan Usaha Menengah 
Kabupaten Sukoharjo, mengatakan bahwa saat ini jumlah pelaku UMKM di 
Sukoharjo terus mengalami peningkatan jumlahnya. Sehingga kondisi tersebut 
dapat menekan angka kemiskinan dan penggangguran di masyarakat. Sebab 
warga bisa mendapatkan pekerjaan dan pendapatan dengan bekerja di berbagai 
bidang usaha yang dijalankan oleh para pelaku usaha kecil. 
Saat ini home industri banyak sekali diminati masyarakat. Selain bisa 
dilakukan dengan konsep yang sederhana, home industri bisa dikatakan cukup 
menjanjikan. Salah satunya adalah usaha bakpao. Bakpao merupakan produk 
pangan yang berbahan dasar tepung terigu yang diberi ragi sehingga 
mengembang, kemudian diberi aneka isian dan dikukus. Bak berarti daging, 
sedang pao sendiri berarti bungkusan. Jadi, bakpao berarti “bungkusan daging”. 
Bakpao berasal dari Cina dan telah lama dikenal oleh masyarakat di Indonesia. Di 
negeri panda, bakpao dikenal dengan sebutan BaoZi, makanan ini cukup populer 
di masyarakat dan disukai oleh masyarakat. Zaman sekarang bakpao di jual 
dengan banyak macam varian isi tidak hanya isian daging tetapi ada juga coklat, 
kacang hijau, strawberry dan blueberry (Pamungkas, 2016). 
Bakpao merupakan salah satu makanan yang mungkin saat ini sudah mulai 
dilupakan masyarakat. Akan tetapi, diantara bentuk dan jenis roti yang dipilih, 
bakpao masih mempunyai eksistensi tersendiri bagi penikmatnya. Walaupun 
pengembangan usaha pada industri ini masih relatif rendah, hal tersebut tidak 
menyurutkan pengusaha bakpao untuk terus melakukan produksi. Adapun lokasi 
yang menjadi fokus penelitian mengenai home industri bakpao ini adalah 
Kecamatan Sukoharjo dan Kecamatan Mojolaban. Dipilihnya kedua lokasi 
tersebut sebagai objek penelitian selain dari masih belum banyaknya usaha 
bakpao yang tersebar di Kabupaten Sukoharjo namun juga karena secara geografis 
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kedua lokasi tersebut memiliki latar belakang karakteristik fisik wilayah yang 
berbeda. 
Seiring dengan dinamika ekonomi global yang terus menerus berubah 
yang mengakibatkan kondisi pasar yang tidak menentu, mulai dari harga bahan 
baku yang relative tidak stabil, dengan daya beli konsumen yang naik turun tidak 
menyurutkan usaha bakpao tersebut untuk tetap berproduksi. Dalam usaha, 
melakukan pengembangan pasar yang lebih luas dibutuhkan strategi pemasaran 
yang lebih optimal (Sofyan, 2002). Seperti yang diungkapkan Ina Primiana 
(dalam Menggerakkan Sektor Riil UKM dan Industri, 2009) permasalahan 
mendasar yang sering dihadapi pemilik usaha kecil adalah lemahnya penetrasi 
pasar dan kurang luasnya jangkauan wilayah pemasaran.  
Oleh karena itu, untuk memajukan usaha kecil diperlukan kajian lebih 
mendalam menggunakan ilmu geografi khususnya geografi industri guna 
melakukan pengembangan terhadap keberadaan home industri bakpao yakni 
dengan melakukan analisis karakteristik faktor produksi dan pemetaan terkait 
distribusi spasial sebaran lokasi usaha, asal bahan baku, asal tenaga kerja dan 
lokasi pemasarannya (Daldjoeni, 1992:58).. 
Saat ini usaha kecil masih terus mengalami perkembangan. Keberadaan 
home industri bakpao di Kabupaten Sukoharjo dapat menunjang perekonomian 
pendapatan masyarakat. Oleh karena itu perlu pengkajian lebih mendalam demi 
menjaga keberlangsungannya. Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pola Distribusi Dan Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Keberlangsungan Home Industri Bakpao Di 
Kecamatan Sukoharjo Dan Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo” 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 1) Mengetahui karakteristik home 
industri bakpao di Kecamatan Sukoharjo dan Kecamatan Mojolaban Kabupaten 
Sukoharjo.2)Mengetahui pola distribusi spasial yang mempengaruhi 
keberlangsungan home industri bakpao di Kecamatan Sukoharjo dan Kecamatan 
Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. 3) Mengetahui dan mampu mengidentifikasi 
faktor-faktor yang mempengaruhi keberlangsungan home industri bakpao di 
Kecamatan Sukoharjo dan Kecamatan Mojolaban  Kabupaten Sukoharjo. 
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2. METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Untuk 
pengambilan data, peneliti melakukan observasi langsung ke tempat penelitian 
untuk mendapatkan informasi yang aktual dengan cara wawancara terhadap 
pemilik home industri bakpao serta tenaga kerja untuk kemudian dilakukan 
analisis. 
Berdasarkan penelitian ini karena jumlah populasinya tidak lebih besar 
dari 100 orang responden , maka penulis mengambil 100% jumlah populasi yang 
ada pada home industri bakpao. Dengan demikian penggunaan seluruh populasi 
tanpa harus menarik sampel penelitian sebagai unit observasi disebut sebagai 
teknik sensus. Populasi pada penelitian ini adalah pengusaha home industri 
pembuatan bakpao yang ada di Kecamatan Sukoharjo dan Kecamatan Mojolaban 
sejumlah 24 pengusaha. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 2. Jenis Kelamin Pengusaha Bakpao di Kecamatan Sukoharjo dan  
Kecamatan Mojolaban 
No Jenis Kelamin Jumlah Frekuensi (%) 
1 Perempuan 3 12,5 
2 Laki-laki 21 87,5 
Total 24 100 
Sumber: Penulis, 2019 
Dapat diketahui untuk jenis kelamin pengusaha home industri bakpao di 
Kecamatan Sukoharjo dan Kecamatan Mojolaban didominasi oleh pengusaha 
berjenis kelamin laki-laki yakni dengan frekuensi sebesar 87,5% sedangkan untuk 
perempuan hanya berkisar 12,5% saja. Banyaknya pengusaha berjenis kelamin 
laki-laki dikarenakan dalam proses produksi bakpao memerlukan tenaga yang 
besar, secara fisik tenaga laki-laki jauh lebih besar daripada perempuan. 
Tabel 3. Usia Pengusaha Bakpao di Kecamatan Sukoharjo dan  
Kecamatan Mojolaban 
No Umur Jumlah  Frekuensi (%) 
1 <40 14 58,4 
2 40-60 8 33,3 
3 >60 2 8,3 
Total 24 100 
Sumber: Penulis, 2019 
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Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 3 pemilik home industri bakpao hampir 
90,7% merupakan penduduk dengan usia produktif. Sisanya sebesar 8,3% adalah 
pemilik usaha yang memasuki usia non produktif dengan usia diatas 64 tahun. 
Pemilik usaha dengan usia produktif masih dapat bekerja dengan baik untuk 
menghasilkan suatu jasa dan produk, kemampuan untuk beradaptasi dengan 
kemajuan teknologi dengan cepat juga turut menjadi penentu dalam 
keberlangsungan usaha bakpao. 
Tabel 4. Status Perkawinan Pengusaha Bakpao di Kecamatan Sukoharjo dan 
Kecamatan Mojolaban 
No Status Pekawinan Jumlah  Frekuensi (%) 
1 Sudah Menikah 24 100 
2 Belum Menikah 0 0 
Total 24 100 
Sumber: Penulis, 2019 
Dalam tabel 4, sebesar 100% pemilik home industri bakpao dikedua kecamatan 
memiliki status perkawinan sudah menikah. Berdasarkan hasil analisis data 
tersebut apabila pemilik usaha sudah menikah maka akan berdampak terhadap 
jumah tanggungan. 
Tabel 5. Jumlah Tanggungan Pengusaha Bakpao di Kecamatan Sukoharjo dan 
Kecamatan Mojolaban 
No Jumlah Tanggungan Jumlah  Frekuensi (%) 
1 <5 15 62,5 
2 5-10 9 37,5 
Total 24 100 
Sumber: Penulis, 2019 
Dari hasil tabel di atas telah dijelaskan bahwa pengusaha bakpao mayoritas 
memiliki jumlah tanggungan kurang dari lima orang atau 62,5 % dari seluruh 
responden yang ada, hal tersebut menunjukkan jika sebagian besar pengusaha 
bakpao masuk dalam jumlah tanggungan golongan kecil. Sedangkan sisanya 
yakni sebesar 37,5 %  pengusaha masuk ke dalam jumlah tanggungan golongan 




Tabel 6.  Lama Usaha Bakpao di Kecamatan Sukoharjo dan Kecamatan 
Mojolaban 
No Lama Usaha Jumlah  Frekuensi (%) 
1 <5 Tahun 9 37,5 
2 5-10 Tahun 11 45,8 
3 >10 Tahun 4 16,7 
Total 24 100 
Sumber: Penulis, 2019 
 
Dari tabel 6 menunjukkan pengusaha bakpao di kedua kecamatan tersebut telah 
menjalani usaha dengan jangka waktu yang bervariasi. Mayoritas pengusaha 
menjalankan usaha dalam rentang waktu 5 hingga 10 tahun  yakni sebanyak 11 
pengusaha atau sekitar 45,8% dari responden yang ada. Sedangkan lama usaha 
kurang dari 5 tahun yaitu sebanyak 9 pengusaha (37,5%) dan untuk lama usaha 
lebih dari 10 tahun hanya terdapat setidaknya 4 pengusaha (16,7%). Untuk 
pemilik home industri bakpao dengan rentang lama usaha kurang dari 5 tahun 
rata-rata adalah pengusaha baru yang merintis sendiri usahanya. 
Tabel 7. Status Pendidikan Pengusaha Bakpao di Kecamatan Sukoharjo dan 
Kecamatan Mojolaban 
No Status Pendidikan Jumlah  Frekuensi (%) 
1 SD (tidak lulus) 1 4,2 
2 SD 3 12,5 
3 SLTP 11 45,8 
4 SLTA 9 37,5 
5 Perguruan Tinggi 0 0 
Total 24 100 
Sumber: Penulis, 2019 
 
Maka dari tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang ada di 
daerah penelitian telah menempuh standar pendidikan yang tinggi.  Hampir 83,3% 
responden telah lulus pendidikan 9 tahun, terdiri dari lulusan SLTP sebanyak 11 
orang (45,8%) sedangkan sisanya lulusan SLTA sebanyak 9 orang (37,5%). 
Meskipun begitu masih terdapat 3 orang responden hanya lulusan SD, bahkan ada 
pula satu-satunya responden di Kecamatan Mojolaban yang tidak menamatkan 
pendidikan di bangku sekolah dasar.  
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Tabel 8. Status Pekerjaan Pengusaha Bakpao di Kecamatan Sukoharjo dan 
Kecamatan Mojolaban 
No Status Pekerjaan Jumlah  Frekuensi (%) 
1 Pekerjaan Pokok 18 75 
2 Pekerjaan Sampingan 6 25 
Total 24 100 
Sumber: Penulis, 2019 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa mayoritas pengusaha sebanyak 18 orang 
(75%) menjadikan usaha bakpao sebagai pekerjaan utama, hal tersebut 
menunjukkan bahwa usaha ini memang cocok digunakan sebagai pekerjaan utama 
untuk memenuhi perekonomian suatu keluarga. 
Tabel 9. Alasan Pengusaha Mendirikan Home Industri Bakpao 
No Alasan Frekuensi Persentase (%) 
1 Warisan turun-temurun 5 20,8 
2 Pengaruh Lingkungan 13 54,2 
3 Usaha Menjanjikan 6 25 
Total 24 100 
Sumber : Penulis, 2019 
 
Berdasarkan data pada tabel 9, sebanyak 5 orang (20,8%) pemilik usaha memiliki 
riwayat usaha dikarenakan warisan turun-temurun, maksudnya adalah usaha 
tersebut terusan dari usaha keluarga yang sudah ada sebelumnya. Hal itu dipilih 
oleh pemilik karena usaha tersebut dianggap perkembangannya sudah cukup baik 
dan sudah mendapatkan pelanggan tetap. Sedangkan sebanyak 13 orang (54,2%) 
pemilik beralasan karena pengaruh lingkungan. Selanjutnya, sebanyak 6 orang 
pengusaha atau sekitar 25% dari responden yang ada beralasan bahwa home 
industri bakpao merupakan usaha yang menjanjikan. 
Tabel 10. Jumlah Produksi Bakpao yang Dihasilkan  (Pcs/hari) 
No Jumlah Produksi (pcs) Frekuensi Persentase (%) 
1 <500 pcs 10 41,7 
2 500-1000 pcs 10 41,7 
3 >1000 pcs 4 16,6 
Total 24 100 
Sumber : Penulis, 2019 
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Berdasarkan hasil tabel 10 di atas dapat diketahui rata-rata pengusaha home 
industri bakpao mampu memproduksi bakpao kurang dari 1000 pcs/hari. 
Sebanyak 10 pengusaha (41,7%)  memiliki kuantitas produksi kurang dari 500 
pcs/hari. Memiliki jumlah yang sama yakni 10 pengusaha (42,7%) mampu 
menghasilkan bakpao dengan kuantitas  produksi 500 hingga 1000 pcs/hari. 
Sedangkan dapat dilihat hanya terdapat 4 pengusaha (16,6%) yang mampu 
memproduksi bakpao lebih dari 1000 pcs/hari.  
Dari hasil wawancara, perbedaan kuantitas produksi yang dihasilkan 
masing-masing home industri ditentukan oleh faktor utama yaitu modal yang 
dimiliki pengusaha bakpao. Besar kecilnya modal akan menentukan seberapa 
banyak tenaga kerja yang diperkerjakan, sehingga akan berdampak pada kuantitas 
bakpao yang diproduksi. Semakin banyak modal maka akan semakin banyak 
tenaga kerja yang dimiliki sehingga untuk memenuhi target modal yang sudah 
dikeluarkan diperlukan upaya produksi yang balance atau seimbang untuk 
mencegah terjadinya kerugian ataupun defisit. 
 
Gambar 1. Peta Sebaran Home Industri Bakpao di Kecamatan Sukoharjo 
Sumber: Penulis, 2019 
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Gambar 2. Peta Sebaran Home Industri Bakpao di Kecamatan Mojolaban 
Sumber: Penulis, 2019 
 
Berdasarkan hasil hitung di atas diketahui hasil nearest neighbor ratio (rasio 
tetangga terdekat) di Kecamatan Sukoharjo menghasilkan angka 1,892791 
sedangkan untuk Kecamatan Mojolaban menunjukkan angka 1,692309. Hal 
tersebut mengartikan bahwa pola persebaran home industri bakpao di Kecamatan 
Sukoharjo dan Kecamatan Mojolaban adalah secara seragam (dispersed). Pola 
tersebut diamati pula dengan memperhatikan Peta Pola Persebaran Home Industri 
Bakpao di kedua daerah penelitian, di peta tersebut sebagian besar lokasi usaha 
bakpao terletak tersebar secara seragam atau lebih tepatnya jarak antara lokasi 
usaha satu dengan lokasi usaha lainnya relatif sama. Pola persebaran home 
industri bakpao secara jelas dipenagruhi oleh variasi penggunaan laha, kondisi 
topografi dan faktor aksesibilitas daerah, kondisi sosial-ekonomi penduduk 
maupum fasilitas sosial ekonomi. 
Tabel 11. Asal Bahan Baku Home Industri Bakpao di Kecamatan Sukoharjo dan 
Kecamatan Mojolaban 
Asal Bahan Baku Frekuensi Persentase (%) 
Satu Kecamatan 9 37,5 
Luar Kecamatan 0 0 
Luar Kabupaten 15 62,5 
Total 24 100 
Sumber : Penulis, 2019 
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Dari tabel 11 maka dapat diketahui bahwa sebanyak 15 pengusaha (62,5%) atau 
dapat dikatakan hampir sebagian besar home industri bakpao di Kecamatan 
Sukoharjo dan Kecamatan Mojolaban mengandalkan bahan baku yang berasal 
dari luar kabupaten. Sedangkan sisanya sebanyak 9 pengusaha (37,5%) memilih 
membeli bahan bakunnya dari dalam kecamatan dan biasanya berdekatan dengan 
lokasi usaha. alasan pengusaha memilih membeli bahan baku ke luar wilayah 
Kabupaten Sukoharjo adalah dikarenakan letak Kecamatan Mojolaban sendiri 
berdekatan dengan Kabupaten Karanganyar dan Kota Solo, mereka berpendapat 
jika di kota barang yang dijual pun lebih bervariasi dan lengkap dibanding di 
pasar-pasar sekitar wilayah penelitian. Selain itu, intensitas dalam membeli bahan 
baku juga menjadi faktor penunjang bagi pengusaha. 
Tabel 12. Cara Memperoleh Bahan Baku Home Industri Bakpao di Kecamatan 
Sukoharjo dan Kecamatan Mojolaban 
Cara Memperoleh Bahan Baku Frekuensi Persentase (%) 
Datang sendiri ke lokasi penjual 20 83,3 
Pesan dan diantar 3 12,5 
Lain-lain 1 4,2 
Total 24 100 
Sumber : Penulis, 2019 
 
Dalam memperoleh bahan baku dapat dilihat pada tabel 12 mayoritas sebanyak 20 
atau 83,3%  pengusaha memilih  datang sendiri ke lokasi penjual, sedangkan 
sebanyak 3 atau 12,5% mendapatkan bahan baku dengan cara pesan dan diantar, 
sisanya hanya 1 responden atau 4,2% memilih keduanya. 
Tabel 13. Asal Modal Home Industri Bakpao 
No Asal Modal Frekuensi Persentase (%) 
1 Sendiri 8 33,3 
2 Bank 10 41,7 
3 Koperasi 3 12,5 
4 Lain-lain 3 12,5 
Total 24 100 
Sumber : Penulis, 2019 
Berdasarkan tabel 4.14 dapat diketahui sebagian besar pengusaha 
menggunakan modal atas dasar pinjaman dari bank yaitu sebanyak 41,7%. 
Alasan pengusaha memilih untuk meminjam modal di bank dikarenakan uang 
yang dibutuhkan cukup banyak dan bank merupakan salah satu pilihan 
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opsional yang mudah dijumpai mengingat saat ini perkembangan bank di 
Indonesia sudah kian banyak. 
Tabel 14. Modal Pengusaha Home Industri Bakpao di Kecamatan Sukoharjo dan 
Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo 
Modal Awal Modal Sekarang 
Jumlah Modal Frekuensi Persentase 
(%) 
Jumlah Modal Frekuensi Persentase 
(%) 






>20.000.000 2 8,3 >30.000.000 6 25 















Sumber : Penulis, 2019 
Berdasarkan tabel 14 di atas dapat diketahui rata-rata modal awal yang digunakan 
pengusaha di Kecamatan Sukoharjo adalah Rp 12.136.364 dan saat ini rata-rata 
modal yang digunakan adalah Rp 23.509.091, hal tersebut menunjukkan bahwa 
penggunaan modal di Kecamatan Sukoharjo mengalami perkembangan modal 
dengan rata-rata sebesar Rp 11.372.727. Sedangkan di Kecamatan Mojolaban 
awal mendirikan usaha rata-rata menggunakan modal sebesar Rp 10.846.154 dan 
saat ini rata-rata modal yang digunakan oleh pengusaha mencapai Rp  24.923.076. 
Hal ini menunjukkan penggunaan modal di Kecamatan Mojolaban rata-rata 
mengalami perkembangan modal sebesar Rp 14.076.922. 
Tabel  15.  Jumlah Tenaga Kerja Home Industri Bakpao di Kecamatan Sukoharjo 
dan Kecamatan Mojolaban 
No Jumlah Tenaga Kerja Frekuensi Persentase (%) 
1 2-5 12 50 
2 6-9 9 37,5 
3 10-13 3 12,5 
Total 24 100 
Sumber : Penulis, 2019 
 
Berdasarkan  tabel 15 untuk jumlah tenaga kerja 2 hingga 5 orang terdiri dari 12 
orang (50%). Jumlah tenaga kerja 6 hingga 9 memiliki frekuensi 9 orang (37,5%). 
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Sedangkan untuk jumlah tenaga kerja 10 hingga 13 orang yaitu 3 orang (12,5%). 
Karena usaha bakpao ini merupakan usaha rumah tangga maka jumlah tenaga 
kerja yang ada tidak terlalu banyak, berdasarkan fakta di lapangan untuk home 
industri bakpao dengan jumlah tenaga kerja 10 hingga 13 dikarenakan faktor 
modal serta lama usaha yang sudah ditekuni. Tenaga kerja yang berasal dari satu 
kecamatan atau daerah asal mendominasi pada home industri bakpao di daerah 
penelitian sebanyak 80 orang (61,5%). Selain itu untuk menunjang proses 
produksi pengusaha melakukan penyerapan tenaga kerja tidak hanya dari daerah 
asal akan tetapi juga dari  luar kecamatan sebanyak 34 orang (26,2%) dan dari luar 
kabupaten sebanyak 16 orang (12,3%). 
Tabel  16. Jangkauan Pemasaran Home Industri Bakpao di Kecamatan Sukoharjo 
dan Kecamatan Mojolaban 
Jangkauan Pemasaran Frekuensi Persentase (%) 
Satu Kecamatan 7 29,2 
Luar Kecamatan 8 33,3 
Luar Kabupaten 9 37,5 
Total 24 100 
Sumber : Penulis, 2019 
 
Dari tabel di atas diketahui bahwa mayoritas jangkauan pemasaran home industri 
bakpao sebanyak 37,5% di daerah penelitian sudah sampai ke luar kabupaten. 
Sebanyak 33,3% pelaku usaha memilih memasarkan hasil produksi bakpao dalam 
lingkup luar kecamatan namun masih dalam satu kabupaten. Sedangkan terdapat 7 
atau 29,2% pemilik usaha memasarkan hasil produksi bakpao hanya dalam 
lingkup satu kecamatan saja. Tingginya persentase jangkauan pemasaran ke luar 
kabupaten menunjukkan sudah terpenuhinya kebutuhan konsumen lokal (masih 
dalam satu kabupaten). 
Tabel 17. Jumlah Pendapatan Bersih Home Industri Bakpao (bulan) 
No Pendapatan Bersih/bulan Frekuensi Persentase (%) 
1 <10.000.000 9 37,5 
2 10.000.000-20.000.000 10 41,7 
3 >20.000.000 5 20,8 
Total 24 100% 
Sumber : Penulis, 2019 
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Berdasarkan  tabel 17 di atas dapat diketahui bahwa rata-rata pendapatan 
pengusaha bakpao dengan frekuensi paling tinggi adalah pendapatan dengan 
rentang Rp 10.000.000 hingga Rp 20.000.0000 sebanyak 10 atau 41,7%.  Jumlah 
tersebut tidak terpaut jauh dengan pengusaha bakpao dengan pendapatan kurang 
dari Rp 10.000.000 sebanyak 9 atau 37,5%. Sedangkan untuk pendapatan di atas 




Berdasarkan hasil kajian pembahasan penelitian pola distribusi dan faktor-faktor 
yang mempengaruhi keberlangsungan  home industri bakpao di Kecamatan 
Sukoharjo dan Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo dapat disimpulkan 
bahwa : 
a. Karakteristik pengusaha home industri bakpao di Kecamatan Sukoharjo dan 
Kecamatan Mojolaban: 
1) Terdapat 24 unit usaha bakpao yang tersebar di daerah penelitian dengan 
persebaran 11 unit usaha berada di Kecamatan Sukoharjo dan 13 unit usaha 
lainnya di Kecamatan Mojolaban. 
2) Mayoritas  pengusaha berjenis kelamin laki-laki dengan persentase 87,5% 
dimana jumlah di Kecamatan Mojolaban jauh lebih banyak dibanding 
Kecamatan Sukoharjo. 
3)  Seluruh pengusaha sudah menikah dan angka usia produktif pengusaha 
bakpao lebih di Kecamatan Sukoharjo lebih tinggi dibanding Kecamatan 
Mojolaban dan angkanya mencapai 92% berdasarkan responden yang ada, 
jumlah tersebut terpaut 10% dari Kecamatan Sukoharjo. 
4) Jumlah tanggungan pengusaha rata-rata masuk ke dalam klasifikasi 
kategori kecil yakni dengan jumlah tanggungan kurang dari 5 orang dengan 
perolehan angka di Kecamatan Sukoharjo mencapai 64% dan Kecamatan 
Mojolaban 62% dari responden yang ada di tiap kecamatan.  
5) Lama usaha bakpao dikedua daerah penelitian ditemukan perbedaan 
dimana di Kecamatan Sukoharjo lebih banyak pengusaha menjalankan 
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usahanya kurang dari 5 tahun, sedangkan di Kecamatan Mojolaban sudah 
menjalankan usahanya dalam rentang lebih lama yakni 5 hingga 10 
tahunan. 
6) Sebagian besar pengusaha merupakan lulusan SLTP dan menganggap jika 
home industri bakpao sebagai pekerjaan pokok terutama bagi pengusaha 
yang berdomisili Kecamatan Mojolaban, sebaliknya justru di Kecamatan 
Sukoharjo pengusaha yang menjadikan home industri sebagai pekerjaan 
sampingan lebih banyak mencapai angka 31%.  
7) Sebesar 54,2% pengusaha mendirikan usaha karena faktor lingkungan. 
8) Kuantitas bakpao yang mampu dihasilkan di Kecamatan Sukoharjo 
sebagian besar kurang dari 500 pcs/hari dan di Kecamatan Mojolaban 
mampu memproduksi hingga 1000 pcs/hari. 
b. Pola distribusi spasial sebaran home industri bakpao yang ada di Kecamatan 
Sukoharjo dan Kecamatan Mojolaban: 
1) Nilai T di Kecamatan Sukoharjo yakni 1,892791 sehingga menunjukkan 
jika persebaran home industri bakpao di kecamatan tersebut adalah secara 
seragam (dispersed). 
2) Nilai T di Kecamatan Mojolaban menunjukkan angka 1,692309 dengan 
artian persebaran home industri bakpao di kecamatan tersebut ialah berpola 
seragam (dispersed). 
c. Faktor yang mempengaruhi keberlangsungan home industri bakpao di 
Kecamatan Sukoharjo dan Kecamatan Mojolaban: 
1) Sebanyak 62,5% bahan baku didapatkan dengan mudah dan sebagian 
besar responden di Kecamatan Mojolaban menggantungkan bahan baku 
berasal dari luar kabupaten sebesar 69% dan dilakukan dengan cara 
membeli langsung ke tempat penyedia bahan baku. Pengusaha di 
Kecamatan Sukoharjo lebih menggantungkan bahan baku dari dalam 
kecamatan. 
2) Pemilik usaha bakpao sebesar 41,7% mendapatkan  modal dari pinjaman 
bank. 
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3) Home industri bakpao di Kecamatan Mojolaban lebih banyak 
memanfaatkan tenaga kerja yang berasal dari luar kabupaten. 
4) Sebesar 37,5% bakpao telah berhasil dipasarkan hingga luar kabupaten 
dengan cara menggunakan karyawan atau sales. 
5) Pendapatan perbulan pengusaha bakpao di Kecamatan Mojolaban paling 
banyak telah mencapai rentang angka Rp 10.000.000 hingga Ro 
20.000.000, sedangkan pengusaha di Kecamatan Sukoharjo lebih rendah 
dimana pendapatan kurang dari Rp 10.000.000 lebih banyak. 
6) Dapat diketahui faktor berpengaruh bagi keberlangsungan home industri 
bakpao di Kecamatan Sukoharjo dan Kecamatan Mojolaban adalah faktor 
produksi berupa bahan baku, modal, ketersediaan tenaga kerja, 
transportasi dan jangkauan pemasaran. 
7) Keberlangsungan home industri bakpao di Kecamatan Mojolaban jauh 
lebih baik dibanding Kecamatan Sukoharjo. 
 
4.2 Saran 
a. Adanya home industri bakpao ini dapat membantu menuntaskan angka 
pengangguran sebab modal yang diperlukan tidak terlalu besar 
menjadikan usaha bakpao cocok sebagai opsi penyedia lapangan 
pekerjaan, sehingga perlu untuk dikembangkan. 
b. Pemilik home industri bakpao harus memikirkan legalitas makanan yang 
mereka jual, seperti contohnya dengan mendafatarkan permohonan Ijin 
Industri Rumah Tangga (IRT) serta ijin produksi makanan kepada Dinas 
Kesehatan dan Badan POM. Hal ini dilakukan untuk lebih meyakinkan 
konsumen sehingga mampu meningkatkan daya jual. 
c. Ditingkatkannya usaha-usaha untuk mengembangkan home industri 
bakpao seperti promosi yang lebih menarik, menciptakan inovasi-inovasi 
olahan bakpao yang baru dan  unik, memperluas area jangkauan 
pemasaran sehingga dapat meningkatkan dan merangsang daya beli 
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